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INTISARI

SARI, PM., 2020, OPTIMASI FORMULA SNEDDS LENDIR BEKICOT
(ACHATINA FULICA) MENGGUNAKAN KOMPONEN CAPRYOL 90,
KOLLIPHOR EL DAN PEG 400 DENGAN METODE D-OPTIMAL,
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Bekicot (Achatina fulica) menghasilkan lendir yang mengandung protein
achasin-AF dan mytimacin-AF dengan aktivitas sebagai antibakteri terhadap
Streptococcus aureus dan Esherichia coli. Achasin mempunyai bobot molekul
sebesar 83,67 kDa, sedangkan mytimacin-AF mempunyai bobot molekul sebesar
9,7 kDa. Protein mempunyai sifat yang tidak stabil. Metode SNE (self-nano
emulsion) merupakan sistem penghantaran yang stabil. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menformulasikan protein lendir bekicot kedalam formula SNE dan
optimasi formula SNE yang terdiri dari Capryol® 90, Kolliphor® EL dan PEG 400.

Teknik hydrophobic ion pairing digunakan untuk mendapatkan protein
lendir bekicot. Penelitian ini menggunakan metode D-Optimal mixture design
yang terdiri kombinasi antara minyak capryol® 90, surfaktan kolliphor® EL dan
kosurfaktan PEG 400 dan dilakukan uji karakterisasi waktu emulsifikasi,
penetapan drug loading, dan persen transmitan untuk mendapat formula optimum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa protein lendir bekicot dapat
diaplikasikan kedalam formula SNE dengan metode hydrophobic ion pairing.
Formula optimum SNEDDS lendir bekicot yang terpilih yaitu Capryol® 90
sebesar 1 bagian, Kolliphor® EL sebesar 5 bagian, dan PEG 400 sebesar 4 bagian
dengan waktu emulsifikasi 25,53 detik , persen transmittan 84,19 %, dan nilai
drug loading lebih dari 10 %.

Kata kunci : Achatina fulica, hydrophobic ion pairing, SNEDDS, D-Optimal

Xiv



ABSTRACT

SARI, PM., 2020. Optimization Of SNEDDS SNAIL MUCUS (Achatina
Fulica) FORMULA Using CAPRYOL 90, KOLLIPHOR EL AND PEG 400
Components With THE D-OPTIMAL METHOD, Thesis, Faculty of
Pharmacy, SETIA BUDI University, SURAKARTA.

Snails (Achatina fulica) produce mucus containing achasin-AF and
mytimacin-AF proteins with antibacterial activity against Streptococcus aureus
and Escherichia coli. Achasin proteins has molecular weights of 83.67 kDa and
mytimacin-AF proteins has moleculer weights of 9,7 kDa. Protein has unstable
properties. The formulation SNE (self-nano emulsion) method is a stable delivery
system. The purpose of this study isto formulate snail mucus protein into SNE and
optimize SNE formulation comprising Capryol® 90, Kolliphor® EL and PEG 400.

The hydrophobic ion pairing technique isused to obtain snail mucus
protein. This study used the method D-Optimal mixture design with combination
of capryol® 90, kolliphor® EL and PEG 400 and tested the characterization of
emulsification time, the determination of drug loading, and percent transmittance.

The result showed that snail mucus has been incorporated in SNE by
hydrophonic on pairing method. The selected optimum formula of SNEDDS snail
mucus selected was Capryol® 90 for 1 parts, Kolliphor® EL for 5 parts, and PEG
400 for 4 parts with emulsification time 25,53 seconds ,percent transmittan
84,19% and drug loading is more than 10 %.

Keywords: Achatina fulica, hydrophaobic ion pairing, SNEDDS, D-Optimal

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyakit infeksi merupakan salah satu prevalensi utama masalah
kesehatan di Indonesia. Penyakit infeksi adalah penyakit yang disebabkan oleh
masuk dan berkembang biaknya mikroorganisme patogen didalam tubuh manusia.
Penggunaan antibiotik konvensional memiliki efek samping yang merugikan dan
banyak mengalami resistensi (Kronman et al. 2014). Diperlukan alternatif dan
solusi dari pengobatan lain, salah satunya bekicot.

Bekicot (Achatina fulica) merupakan hewan dari kelas gastropoda
(Campbell et al. 2000). Bekicot mempunyai manfaat sebagai antibakteri, karena
lendir bekicot mengandung achasin dan mytimacin-AF (Mafranenda et al. 2014).
Achasin mempunyai bobot molekul sebesar 83,67 kDa, sedangkan mytimacin-AF
mempunyai bobot molekul sebesar 9,7 kDa (Mafranenda et al. 2014). Achasin
bekerja dengan cara menyerang atau menghambat pembentukan bagian-bagian
yang umum dari strain bakteri seperti: lapisan peptidoglikan dan membran
sitoplasma (Berniyanti dan Suwarno 2007). Mytimacin-AF  bekerja dengan
merusak membran sel bakteri (Mafranenda et al. 2014). Lendir bekicot dapat
menghambat pertumbuhan Escherichia coli dan Streptococcus mutans (Berniyanti
dan Suwarno 2007), Propionibacterium acnes (Anggraeni dkk 2015),
Staphylococcus aureus (Anggraeni dkk 2017), dan Methicillin Resistant
Staphylococcus aureus (Anggraeni dkk 2018).

Protein tidak stabil dan dapat terpecah secara proteolitik sehingga
menyebabkan stabilitas protein rendah (Deller et al. 2016). Protein tidak stabil
dalam penggunaan oral dan apabila protein bertemu dengan cairan asam lambung
menyebabkan ketidakstabilan (Deller et al. 2016). Protein hanya dapat menembus
lapisan membran mukosa dengan kadar yang sangat kecil, kecuali dibawa oleh
suatu sistem penghantaran (Deller et al. 2016). Protein memiliki kestabilan yang
rendah dan mudah terdegradasi diperlukan sistem penghantaran yang mampu

melindungi protein (Aboulfotouh et al. 2018). Sistem penghantaran Self-



Nanoemulsifying Drug Delivery System (SNEDDS) adalah formulasi yang efisien,
elegan dan cocok untuk obat yang kelarutannya buruk dalam air (Elgart et al.
2013; Shakeel et al. 2016). Formula SNEDDS dapat meningkatkan kelarutan obat
dalam saluran GI dan permeabilitas usus (Elgart et al. 2013; Shakeel et al. 2016).
SNEDDS merupakan campuran isotropik terdiri dari minyak, surfaktan dan
kosurfaktan bersama obat yang akan membentuk suatu nanoemulsi secara spontan
dalam media air dengan pengadukan yang ringan dan memiliki ukuran droplet
kurang dari 100 nm (Azeem et al. 2009; Dou et al. 2013).

Pemilihan jenis minyak, surfaktan, dan kosurfaktan tergantung pada
kemampuannya untuk melarutkan zat aktif sehingga didapatkan drug load yang
optimal (Rowe et al. 2009). Menurut Patel dkk.(2010) minyak yang sesuai untuk
digunakan dalam formulasi SNEDDS adalah minyak dengan kandungan asam
lemak rantai menengah yang tinggi. Salah satu asam lemak rantai menengah yang
tinggi ialah Capryol® 90 yang banyak digunakan dalam aplikasi farmasi terutama
formulasi SNEDDS karena kemampuan kelarutannya yang baik (Rashid et al.
2015). Capryol® 90 memiliki gugus hidrokarbon yang dapat melarutkan obat yang
bersifat lipofilik dengan baik dan membuatnya tidak mudah teroksidasi (Anton
and Vandamme 2009). Surfaktan yang digunakan yaitu Kolliphor® EL,
merupakan agen pengemulsi dan sangat cocok untuk formulasi yang mengandung
zat hidrofobik, minyak atsiri dan vitamin yang larut dalam lemak. Kolliphor® EL
ialah surfaktan non ionik, penggunaan surfaktan non ionik lebih disukai karena
biokompatibilitas, aman, dan kurang dipengaruhi oleh pH (Choudhury 2017).
Kosurfaktan yang dipilih adalah PEG 400. PEG 400 karena dapat membantu
solubilisasi surfaktan hidrofilik maupun obat dalam basis minyak (Amrutkar et al.
2014). PEG 400 dapat meningkatkan permeasi dalam formula (Azeem et al.
2009). PEG 400 menyediakan hubungan antara hidrofobik dan fase hidrofilik
(Chen et al. 2019).

Metode optimasi yang digunakan dalam penelitian adalah D-Optimal
mixture design. D-Optimal mixture design merupakan metode untuk menentukan
formulasi yang optimal dari campuran. Menentukan batas bawah dan batas atas

dari masing-masing komponen (Handayani dkk 2019). Pada penelitian



sebelumnya dengan metode D-Optimal bahwa range Capryol® 90 10-20 %
(Mardiyanto et al. 2018), range Kolliphor® EL 30-60 % (Rashid et al. 2015)
sedangkan PEG 400 dengan range 20-40 % (Mardiyanto et al. 2018).

B. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Pertama, apakah lendir bekicot (Achatina fulica) dapat dibuat formula
SNEDDS dengan komponen Capryol® 90, Kolliphor® EL, dan PEG 400?
Kedua, berapakah proporsi optimum Capryol® 90, Kolliphor® EL dan
PEG 400 pada formula SNEDDS lendir bekicot (Achatina fulica) menggunakan
metode D-Optimal dengan parameter titik kritis berupa waktu emulsifikasi, persen

transmitan, dan drug loading ?

C. Tujuan Penelitian
Pertama, mengetahui bahwa lendir bekicot (Achatina fulica) dapat dibuat
dalam formula SNEDDS dengan komponen Capryol® 90, Kolliphor® EL, dan
PEG 400.
Kedua, mengetahui proporsi optimum Capryol® 90, Kolliphor® EL dan
PEG 400 pada formula SNEDDS lendir bekicot (Achatina fulica) menggunakan
metode D-Optimal dengan parameter titik kritis berupa waktu emulsifikasi, persen

transmitan, dan drug loading.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
penghantaran obat dari lendir bekicot dengan sistem SNEDDS sehingga dapat
menjadi pertimbangan dalam memformulasikan senyawa yang terdapat dalam
lendir bekicot terutama tentang aplikasi peroral dan pengembangan ilmu
pengetahuan terhadap teknologi yang berkaitan dengan SNEDDS dan
pengembangan terhadap formula SNEDDS terutama pada senyawa yang terdapat

dalam lendir bekicot.



